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Abstrak
 

Tesis ini meneliti tentang kemiskinan kota di Jakarta dari sisi gender dan migrasi. Perspektif gender yang

dimaksud dalam penelitian ini adalah membandingkan karakteristik kemiskinan rumah tangga perempuan di

kota dan rumah tangga laki-laki, sementara perspektif migrasi yang dimaksud adalah membandingkan

karakteristik kemiskinan rumah tangga migran dan rumah tangga non migran. Data yang digunakan dalam

penelitian ini berasal dari Basis Data Terpadu (BDT) yang dikelola oleh Tim Nasional Percepatan

Penanggulangan Kemiskinan (TNP2K) dan Data Migrasi hasil pendataan program perlindungan social

(PPLS) 2011. Analisis dilakukan melalui dua metode, yakni secara deskriptif dan dengan menggunakan

metode regresi logistic. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah bantuan sosial yang diberikan

pemerintah, seperti beras miskin (raskin), Program Keluarga Harapan (PKH), dan jaminan kesehatan

masyarakat (jamkesmas), tingkat pendidikan kepala rumah tangga (SD, SMP, SMA-keatas), kepala rumah

tangga pada kelompok umur di atas 64 tahun (age_tua), jenis kelamin kepala rumah tangga (jk), status

pekerjaan kepala rumah tangga informal/formal (inf), kepemilikan KTP DKI Jakarta (KTP), lama tinggal

kepala rumah tangga (migran), jumlah anggota rumah tangga (jml_art), rasio jumlah anggota rumah tangga

yang bekerja terhadap jumlah anggota rumah tangga (ras_bekerja), angka ketergantungan/dependency ratio

dalam rumah tangga (dep_rasio), luas lantai per kapita (j_lt), jenis lantai rumah (d_lt), status kepemilikan

rumah (d_rmh), akses terhadap air bersih (d_air), dan akses terhadap tempat pembuangan akhir tinja

(d_jamban). Hasilnya, varibel yang menjadi determinan kemiskinan perempuan di Jakarta adalah Jumlah

ART, Dependecy Ratio, Status pekerjaan (Informal), Luas lantai < 8m2, Jenis lantai rumah, Sanitasi buruk,

Usia KRT diatas 64 tahun, Pendidikan kepala rumah tangga, Proporsi jumlah ART yang Bekerja, Status

Kepemilikan Rumah, Akses terhadap Air bersih, dan Penerima manfaat program perlindungan sosial.

Kemudian variabel yang menjadi determinan kemiskinan migran di Jakarta adalah Jumlah ART, Dependecy

Ratio, Status pekerjaan (Informal), Luas lantai < 8m2 , Jenis lantai rumah, Sanitasi buruk, Usia KRT diatas

64 tahun, Pendidikan kepala rumah tangga, Proporsi jumlah ART yang Bekerja, dan Akses terhadap Air

bersih.

<hr>

This thesis examines the urban poverty in Jakarta in terms of gender and migration. Gender perspective in

this research mean to compare the poverty characteristics of women and men households , while migration

perspective mean to compare the poverty characteristics of migrant and non- migrant households . The data

used in this study comes from the Integrated Data Base (BDT) which is managed by the National Team for

Accelerating Poverty Reduction (TNP2K) and Migration Data from data collection on social protection

program (PPLS) 2011. The analysis was performed in two methods, descriptively and logistic regression.

The variables used in this study are the social assistance provided by the government , such as rice for the

poor (Raskin), Family Hope Program (PKH), and health insurance (jamkesmas) , the level of education of
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household head (SD, SMP, SMA-keatas) , household heads in the age group above 64 years (age_tua),

gender of household head (jk), employment status of the head of household (inf), ownership of Jakarta ID

card (KTP), length of stay of the head of the household (migrant), number of household members (jml_art),

the ratio of the number of household members who work on the number of household members

(ras_bekerja) , the dependency ratio in the household (dep_rasio), floor area per capita (J_lt), the type of the

floor of the house (d_lt), home ownership status (d_rmh), access to clean water (d_air) , and access to the

place of final disposal of feces (d_jamban). The result of the research, which becomes the determinant

variables of poverty among women in Jakarta are the number of household members , dependecy ratio ,

employment status ( Informal ) , floor area < 8m2 , the floor type , bad sanitation , Age of the head of

household was over 64 years, education of the head of household, proportion of member of household that

work, Home Ownership status, access to clean water, and beneficiaries of social protection programs.

Meanwhile, the determinant variables of urban poverty among migrants in Jakarta is the number of

household members, dependecy ratio, employment status (Informal) , floor area < 8m2 , the floor type, bad

sanitation, Age of the head of household was over 64 years, education of household head, proportion of

member of household that work, and access to clean water.


